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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 PENGANTAR 

Pada bab terakhir ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang 

diperoleh dan saran yang diperlukan dalam penelitian ini. Selain itu, implikasi 

teoritis dan implikasi manajerial penelitian juga akan dijabarkan pada bab ini. 

Penjelasan mengenai keterbatasan penelitian juga ada dalam bab terakhir ini. 

 

5.2 KESIMPULAN 

Perumusan strategi perusahaan dengan menggunakan metode Balanced 

Scorecard memang memiliki manfaat yang cukup besar bagi perusahaan, terlebih 

dipadukan dengan analisis SWOT terlebih dahulu untuk mengetahui posisi 

perusahaan dalam lingkungan persaingan bisnis yang bersangkutan. Penerapan 

metode Balanced Scorecard dalam perumusan perencanaan strategis perusahaan 

dalam perusahaan keluarga belum banyak dilakukan karena biasanya perusahaan 

keluarga hanya memperhatikan strategi yang mengarah pada keberhasilan 

perspektif finansial perusahaan. Padahal, keberhasilan perusahaan dalam 

mengembangkan atau mempertahankan bisnisnya juga ditentukan dari 

keberhasilan perspektif non finansial yang sangat mempengaruhi keberhasilan 

perspektif finansial, seperti perspektif pelanggan, proses bisnis internal, serta 
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pembelajaran dan pertumbuhan yang ada dalam perspektif metode Balanced 

Scorecard. Penelitian ini membantu CV. Selomas dalam merumuskan strategi 

perusahaan dengan menggunakan empat perspektif yang ada dalam metode 

Balanced Scorecard. Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian sebagai berikut: 

1) Perspektif Keuangan 

Sasaran strategis CV. Selomas pada perspektif keuangan adalah 

meningkatkan laba bersih dan meminimalkan biaya operasi perusahaan. 

Oleh karena itu, CV. Selomas berfokus pada peningkatan pendapatan 

minimal 10% per tahun dan efisiensi biaya dengan cara menurunkan biaya 

operasi perusahaan sebesar 5-10% agar sasaran strategis dalam perspektif 

keuangan dapat tercapai dengan baik. 

2) Perspektif Pelanggan 

Sasaran strategis CV. Selomas pada perspektif pelanggan antara lain 

menjaga kualitas barang, menetapkan harga yang kompetitif, dan 

meningkatkan citra/reputasi perusahaan. Tujuan penetapan sasaran 

strategis tersebut berfokus pada kepuasan pelanggan, retensi pelanggan, 

penambahan jumlah pelanggan baru, dan perluasan pangsa pasar 

perusahaan. Oleh karena itu, CV. Selomas bertekad untuk senantiasa 

menjaga kepuasan pelanggan dan memperluas pangsa pasar, dan menjalin 

hubungan baik dengan pelanggan agar sasaran strategis pada perspektif 

pelanggan dapat tercapai dengan baik. 
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3) Perspektif Proses Bisnis Internal 

Sasaran strategis CV. Selomas yang ditetapkan pada perspektif proses 

bisnis internal antara lain menawarkan barang yang sesuai dengan trend 

saat ini, meningkatkan sistem layanan antar barang yang efisien, integrasi 

proses sistem layanan antar barang, dan meningkatkan kualitas proses 

pelayanan kepada pelanggan. Semua sasaran strategis ini mengarah pada 

efisiensi kegiatan operasi perusahaan, pengadaan inovasi, dan peningkatan 

proses layanan purna jual pada CV. Selomas. Oleh karena itu, pada 

perspektif ini CV. Selomas berfokus pada diversifikasi produk, 

peningkatkan efisiensi sistem layan antar barang, dan peningkatan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan agar sasaran strategis pada perspektif proses 

bisnis internal dapat tercapai dengan baik.  

4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Sasaran strategis CV. Selomas pada perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan antara lain pemahaman visi, misi, dan strategi perusahaan ke 

seluruh karyawan, mempertahankan karyawan yang sudah ada, kesiapan 

dan kemampuan kerja karyawan, mengembangkan sistem teknologi dan 

informasi, dan pemberian motivasi pada karyawan. Tujuan dari sasaran 

strategis ini adalah untuk memelihara SDM yang sudah ada di CV. 

Selomas dan mengembangkan SDM tersebut agar menjadi SDM yang 

memiliki visi, misi, dan tujuan yang sejalan dengan perusahaan. 

Sebelumnya, CV. Selomas merasa bahwa human capital merupakan hal 

yang tidak perlu diperhatikan. Namun ternyata human capital justru 
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membawa dampak yang cukup besar bagi keberhasilan perusahaan. Oleh 

karena itu, CV. Selomas mulai berfokus pada pemberian perhatian dan 

melatih pada karyawannya sehingga sasaran strategis yang telah ditetapkan 

pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dapat tercapai dengan 

baik. 

Keempat perspektif dalam Balanced Scorecard tersebut memiliki 

hubungan yang saling berkaitan satu sama lain.  Semua sasaran strategis yang 

telah ditetapkan pasti mengarah pada perspektif keuangan, oleh karena itu hal 

yang perlu dilakukan oleh CV. Selomas yaitu menjamin perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan dapat mencapai sasaran strategisnya. Jika perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan sudah tercapai dengan baik, maka secara langsung 

juga akan mendorong sasaran strategis dari perspektif proses bisnis internal dan 

perspektif pelanggan tercapai dengan baik sehingga akhirnya sasaran strategis dari 

perspektif keuangan juga akan tercapai. 

Proses perumusan perencanaan strategis CV. Selomas yang dilakukan 

dalam penelitian ini secara umum sudah sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada 

dalam Balanced Scorecard. Namun, pada tahap analisis lingkungan eksternal dan 

internal perusahaan dengan menggunakan analisis SWOT kurang sesuai dengan 

prinsip Balanced Scorecard karena tahap tersebut hanya menentukan faktor-faktor 

yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan sehingga 

tidak dapat dikaitkan dengan prinsip Balanced Scorecard. 
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5.3 SARAN 

Pentingnya mempertahankan keberlangsungan perusahaan dalam 

lingkungan bisnis yang penuh persaingan seperti saat ini menyebabkan 

perusahaan perlu memformulasikan strategi perusahaannya secara jeli dan sesuai 

dengan lingkungan eksternal dan internal perusahaan. Perancangan sebuah strategi 

yang kompetitif dalam dunia bisnis saat ini tidak hanya berpusat aspek keuangan, 

namun juga aspek non keuangan meskipun pada akhirnya keberhasilan sebuah 

strategi yang kompetitif akan terlihat pada pemenuhan aspek keuangan. 

Perumusan strategi perusahaan dengan menggunakan metode Balanced Scorecard 

merupakan sebuah alternatif yang sangat sesuai dengan kondisi lingkungan bisnis 

saat ini. Metode Balanced Scorecard merupakan sebuah rancangan manajemen 

strategis yang mengharuskan perusahaan untuk menyeimbangkan antara aspek 

keuangan dan non keuangan sehingga dapat tercipta suatu perencanaan strategi 

kompetitif yang memperhatikan empat perspektif, antara lain perspektif keuangan, 

perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan. 

Melihat persaingan bisnis dalam industri bahan bangunan yang sangat 

ketat, terutama di wilayah DIY, maka perusahaan yang bergerak dalam industri 

tersebut tidak bisa hanya menggunakan aspek keuangan sebagai kunci 

keberhasilan strategi bisnisnya. Oleh karena itu, CV. Selomas  selaku perusahaan 

yang bergerak dalam industri bahan bangunan di wilayah DIY perlu melakukan 

perubahan pandangan dalam perancangan strategi bisnisnya. Jika CV. Selomas 

tetap mengejar segi keuangan saja dalam menetapkan strategi bisnisnya, maka hal 
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ini akan mengancam keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Dengan 

demikian, sebaiknya CV. Selomas mulai menerapkan perencanaan strategi 

perusahaan dengan mempertimbangkan empat perspektif yang ada dalam metode 

Balanced Scorecard sehingga CV. Selomas dapat mempertahankan atau bahkan 

meningkatkan kinerja perusahaan dan dapat mencapai tujuan perusahaannya 

dengan baik. 

 

5.4 IMPLIKASI TEORITIS 

Ada dua temuan dalam penelitian ini yang memberikan dukungan secara 

empiris terhadap teori-teori yang telah dijabarkan pada bab II, antara lain: 

1) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis SWOT dan Balanced 

Scorecard memiliki hubungan yang saling terkait dalam perumusan 

strategi perusahaan sehingga metode Balanced Scocecard sangat cocok 

diterapkan dalam proses manajemen strategik. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Lee dan Ko (2000) yang berpendapat bahwa dengan 

menerapkan analisis SWOT terlebih dahulu kemudian 

mengimplementasikan rencana strategis yang telah disusun dengan 

Balanced Scorecard, maka akan tercipta suatu rangkaian strategi yang 

masuk akal dengan implementasi yang aktual. 

2) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Balanced Scorecard tidak 

hanya dapat diterapkan di perusahaan besar saja, namun perusahaan kecil 

juga dapat mengimplementasikan Balanced Scorecard untuk 
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meningkatkan kinerja perusahaannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rangkuti (2011) yang menyatakan bahwa Balanced Scorecard dapat 

diterapkan dimana saja sebagai alat manajemen strategis dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

3) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan Balanced 

Scorecard dalam proses perumusan perencanaan strategis perusahaan, 

akan tercipta suatu sistem manajemen strategis yang lebih komprehensif, 

koheren, seimbang, dan terukur karena melibatkan perspektif non-

keuangan dalam penyusunan perencanaan strategis perusahaan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Mulyadi (2001) yang menyatakan bahwa 

Balanced Scorecard memperluas perspektif yang dicakup dalam 

perencanaan strategi dari yang sebelumnya terbatas hanya pada perspektif 

keuangan, meluas menjadi tiga perspektif lain, yaitu pelanggan, proses 

bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan sehingga berbeda 

secara signifikan dengan sistem manajemen tradisional. 

 

5.5 IMPLIKASI MANAJERIAL 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait, antara lain: 

1) Bagi CV. Selomas, dapat digunakan sebagai bahan masukan utama dalam 

penyusunan strategi bisnis dan dapat digunakan sebagai acuan peningkatan 

kinerja perusahaan. 
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2) Bagi perusahaan lain yang bergerak dalam industri yang sama, yaitu 

industri bahan bangunan, dapat digunakan sebagai pembanding agar dapat 

mengetahui kelebihan dan kekurangan diri sehingga dapat melakukan 

perbaikan dan pengembangan usaha. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

juga memberikan motivasi perubahan dalam perumusan strategi 

perusahaan dengan memperhatikan empat perspektif Balanced Scorecard 

agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

3) Bagi kalangan akademik, dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan 

dan melengkapi literatur mengenai penerapan Balanced Scorecard pada 

perusahaan kecil. 

 

5.6 KETERBATASAN PENELITAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1) Penelitian mengenai penerapan Balanced Scorecard dalam perusahaan 

keluarga masih jarang dilakukan, sehingga peneliti kurang mendapatkan 

referensi atau literatur yang memadai. 

2) Peneliti mungkin dapat berbeda dalam menginterpretasikan data yang 

dihasilkan dari wawancara dengan pemilik perusahaan karena ada 

beberapa pertanyaan yang kurang dapat dipahami oleh narasumber 

sehingga juga berpengaruh pada hasil penelitian ini. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

Daftar Pertanyaan mengenai Perumusan Strategi dengan Metode Balanced 

Scorecard (Studi Kasus pada Toko Besi dan Bahan Bangunan CV. Selomas) 

Gambaran Umum Perusahaan 

1. Bagaimana sejarah berdirinya perusahaan CV. Selomas? 

2. Apa visi dan misi dari perusahaan CV. Selomas? 

3. Bagaimana struktur organisasi CV. Selomas? 

4. Barang apa saja yang dijual di CV. Selomas? 

5. Berapa jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh CV. Selomas? 

Konsep Balanced Scorecard 

Perspektif Finansial 

6. Apa tujuan strategis utama dalam faktor finansial yang ingin dicapai oleh 

CV. Selomas? 

7. Apa saja yang menjadi standar yang digunakan CV. Selomas untuk 

mengukur keberhasilan kinerjanya? (contoh: market share, volume 

penjualan, kenaikan laba kotor, dll) 

8. Bagaimana caranya agar perusahaan dapat lebih meningkatkan kekuatan 

finansial yang sudah dimiliki? 

9. Faktor finansial apa yang perlu diperhatikan, sehingga dapat 

meningkatkan laba bersih? 

10. Apa saja target yang ingin dicapai CV. Selomas secara finansial dalam 

jangka waktu minimal setahun kedepan? 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perspektif Pelanggan 

11. Apa saja strategi yang dilakukan CV. Selomas agar kebutuhan para 

pelanggan dapat terpenuhi? 

12. Bagaimana cara CV. Selomas mempertahankan para pelanggan yang 

sudah ada? 

13. Segmentasi pelanggan apa yang ingin dijangkau oleh CV. Selomas? 

14. Bagaimana CV. Selomas ingin memposisikan dirinya dimata pelanggan? 

15. Apa saja target yang ingin dicapai oleh CV. Selomas  dalam jangka waktu 

minimal satu tahun kedepan yang berhubungan dengan pelanggan? 

(misalnya: peningkatan jumlah konsumen, menjalin relasi yang baik 

dengan para konsumen yang sudah ada, tetap mempertahankan harga yang 

terjangkau, dll) 

Perspektif Proses Bisnis Internal 

16. Proses bisnis apa saja yang harus dikuasai CV. Selomas untuk memuaskan 

para pelanggannya? (contoh: melakukan inovasi, memaksimalkan kegiatan 

operasi perusahaan, mengadakan layanan purna jual yang mencakup 

pemberian garansi atau perbaikan, proses bisnis yang bersifat transparan, 

dll) 

17. Ukuran strategis apa yang menunjukkan keberhasilan dari proses bisnis 

yang dijalankan oleh CV. Selomas? (misal: adanya pembelian berulang 

dari konsumen, pendistribusian barang ke tangan konsumen tepat waktu, 

minimnya komplain dari konsumen, dll) 

18. Apa saja target dari proses bisnis yang ingin dicapai oleh CV. Selomas 

dalam jangka waktu minimal satu tahun kedepan? 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

19. Untuk mewujudkan visi CV. Selomas, bagaimana perusahaan memelihara 

kemampuannya untuk berubah dan meningkatkan diri? (contoh: merekrut 

SDM yang sesuai dengan nilai perusahaan, melatih dan memelihara SDM 

yang ada, mengembangkan sistem informasi dalam kegiatan bisnis 

perusahaan, dll) 

20. Sebutkan salah satu perilaku yang harus dibina agar kinerja perusahaan 

meningkat! 

21. Ukuran strategis apa saja yang menunjukkan keberhasilan perusahaan 

dalam hal mempertahankan atau meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam beroperasi? (misal: tingkat turnover karyawan, produktivitas 

keryawan, kepuasan karyawan, dll)  

22. Apa saja target yang ingin dicapai CV. Selomas untuk mempertahankan 

atau meningkatkan kemampuan perusahaan dalam jangka waktu minimal 

satu tahun kedepan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




